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ABSTRACT
Cabbage waste has the potential to be used as an alternative feed for livestock if the feed is processed
sustainably. This study aims to analyze the determine the best level of use of rice bran in making
cabbage waste silage seen from physical properties, pH and dry matter content of silage. This study
used a completely randomized design with 4 treatments and 4 replications. The treatments were A0
(cabbage waste 100%), A1 (cabbage waste 75% + rice bran 25%), A2 (cabbage waste 50% + rice bran
50%),  A3 (cabbage waste 25% + rice bran 75%). The parameters measured includepH,odor, color,
texture, presence of mushrooms and dry matter content.The results showed that the substitution of
various levels of rice bran on cabbage waste had no significant  effect  (P> 0.05) on the pH, color,
texture and presence of mushrooms, had a significant effect (P <0.05) increased the aroma value, and
had  a  very  significant  effect  (  P  <0.01)  increased  the  dry  matter  content  of  the  silage.  The  best
treatment in this study is A3 (cabbage waste 25%, rice bran 75%) because it can increase the odor and
dry matter content.  

Keywords: cabbage waste; dry matter content; physical character; rice bran; substitution

ABSTRAK
Penelitian ini  bertujuan mengetahui level  penggunaan dedak padi  yang terbaik pada pembuatan
silase limbah kol dilihat dari sifat fisik, pH kandungan bahan kering silase. Penelitian menggunakan
rancangan acak lengkap  dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah A0 (limbah kol 100%),
A1 (limbah kol 75% + dedak padi 25%), A2 (limbah kol 50% + dedak padi 50%), A3 (limbah kol 25% +
dedak padi 75%). Parameter yang diukur meliputi pH, aroma, warna, tekstur, keberadaan jamur dan
kandungan  bahan  kering.Hasil  penelitian  menunjukkan  substitusi  berbagai  level  dedak  padi
terhadap  limbah  kol  berpengaruh  tidak  nyata  (P>0,05)  terhadap  nilai  pH,  warna,  tekstur  dan
keberadaan jamur, berpengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan nilai aroma, dan berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) meningkatkan kandungan bahan kering silase.Perlakuan terbaik pada penelitian ini
yaitu A3 (limbah kol 25%, dedak padi 75%)  karena mampu meningkatkan aroma dan kandungan
bahan kering

Kata kunci: dedak padi; limbah kol; kandungan bahan kering; sifat fisik; substitusi
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PENDAHULUAN
Penyediaan pakan yang berkualitas

dapat dilakukan selain dengan pemberian
rumput  lapang,  dapat  juga  dengan
pemanfaatan berbagai  limbah pasar  yang
memiliki  potensi  sangat  besar.Kota
pekanbaru menghasilkan sampah ± 492,11
ton per hari  dan mencapai ± 5.905,32 ton
per tahun (Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan  Kota  Pekanbaru,  2018).
Menurut  Muktiani  dkk.  (2007)  dari
keseluruhan  limbah  pasar  48,3%  adalah
sampah sayuran.Limbah sayuran memiliki
potensi  untuk dijadikan alternatif  hijauan
pakan (Muwakhid dkk.  2007;  Ramli  dkk.
2009;  Retnaniet  al.  2009).  Beragam
teknologi  telah  diterapkan  untuk
mengolah  limbah  sayuran,  salah  satunya
yaitu  teknologi  olahan pakan  silase  yang
memanfaatkan  limbah  sayuran  untuk
diberikan  untuk  ternak.  Limbah  sayuran
bersifat  mudah  busuk,  banyak  dan
menumpuk  serta  ketersediaannya
melimpah (Retnani et al. 2009). 

Silase adalah pengolahan pakan ana
erob dengan menurunkan  pH (sekitar 4.2)
sehingga  keadaan  ini  akan  menghambat
proses respirasi, proteolisis dan mencegah
aktifnya  bakteri  Clostridia (Coblentz  2003;
Mc  Donald  et  al.  1991).  Lebih  lanjut
Zakariah (2012) mengatakan bahwa silase
adalah  pakan  dari  hijauan  segar  yang
diawetkan dengan cara fermentasi  anaerob
dalam  kondisi  kadar  air  tinggi  (40-70%),
sehingga  hasilnya  bisa  disimpan  tanpa
merusak  zat  gizi  di  dalamnya.  Tujuan
utama  pembuatan  silase  untuk
mengawetkan dan mengurangi kehilangan
zat  makanan  suatu  hijauan  untuk
dimanfaatkan  pada  musim  kemarau.
Prinsip  dasar  pembuatan  silase  adalah
memacu  terciptanya  kondisi  anaerob  dan
asam  dalamwaktu  singkat.  Proses
pembuatan  silase memerlukan bahan
tambahan  yang  sering  digunakan  yaitu
dedak  padi  dengan  tujuan  untuk
meningkatkan  atau  mempertahankan
kualitas silase. 

Menurut  Superianto  dkk  (2018)
silase  limbah  sayur  kol  dengan
penambahan dedak padi dan pemeraman
selama  7  hari  dapat  meningkatkan

kandungan protein kasar limbah kol  dari
10,81 % menjadi 11,21 % dan menurunkan
serat kasar dari 22,83 % menjadi 19,73. 

Dedak  padi  merupakan  produk
samping  pengolahan  padi  menjadi  beras,
bahan ini dapat dijadikan bahan tambahan
dalam  pembuatan  silase  sebagai  sumber
karbohidrat  terlarut.  Keuntungan  dari
dedak  padi  adalah  sebagai  bahan
tambahan,  harga  yang  relatif  murah  dan
mudah  didapat.  Selain  itu,  mengandung
protein  kasar  12,9%,  lemak  13%,  serat
kasar 11,4%, Ca 0,07%, P 0,22%, Mg 0,95%,
dan kadar air 9% (National Reserch Council,
1994),  metionin  0,25%  dan  lisin  0,45%
(Mathius  dan  Sinurat,  2001),  abu  9-12%
dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
53,30% (Murni dkk., 2008). 

Penambahan  dedak  padi
diharapkan dapat meningkatkan sifat fisik
silase limbah kol karena keberhasilan silase
dapat  dilihat  dari  sifat  fisik  silase,  serta
dapat  meningkatkan  palatabilitas  dan
kecernaan  bahan  pakan  pada  ternak.
Proses fermentasi terjadi melalui konversi
karbohidrat  mudah  larut  oleh
bakterimenjadi  asam  laktat.  Pada  proses
fermentasi  pH  lambat  laun  menurun
hingga mecapai 4,2. Kondisi pH fermentasi
tersebut,  pertumbuhan mikroba pathogen
terhambat.  Bakteri  asam  laktat  (BAL)
menghambat  bakteri  pembusuk  dan
bakteri patogen (Djaafar dkk,.1996) karena
dapat  menghasilkan  asam-asam  organik,
diasetil dan hydrogen peroksida sehingga
mempunyai  aktivitas  mikroba.  Oleh
karena  itu  BAL  berfungsi sebagai
pengawet  makanan  dan  senyawa
antimikroba  alami  (Suardana  dkk.,  2007).
Populasi  bakteri  asam  laktat  merupakan
salah  satu  faktor  yang  dapat
mempengaruhi  proses  silase  selain  kadar
air  dan  kandungan  water  soluble
carbohydrate (WSC) bahan silase. Tujuan pe
nelitian  adalah  mengetahui  level
penggunaan dedak padi yang terbaik pada
pembuatan silase  limbah  kol  dilihat  dari
sifat fisik dan kandungan bahan kering

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  telah  dilaksanakan

selama 2 bulan dimulai bulan November–
Desember  2019.  Pembuatan  silase  limbah
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kol dan analisis sifat fisik dilaksanakan di
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan
Fakultas  Pertanian  dan  Peternakan
Universitas  Islam  Negeri  Sultan  Syarif
Kasim  Riau. Analisis  kandungan  nutrisi
dilaksanakan  di  Laboratorium  Analisis
Hasil  Pertanian  Universitas  Riau.  Bahan
yang dibutuhkan untuk pembuatan silase
adalah  limbah  kol  ,  dedak  padi  dan
molases.  Bahan  yang  digunakan  untuk
analisis kandungan nutrisi adalah aquades,
HCl, K3SO4, MgSO4, NaOH, H3BO3, H2BO4,
CCl4 dan  Ether  Benzen.  Alat  yang
digunakan untuk pembuatan silase adalah
silo atau plastik dan timbangan. Alat yang
digunakan  untuk  pengujian  sifat  fisik
adalah  cawan,  oven,  gelas  ukur,  batang
pengaduk, spatula, timbangan analitik dan
alat tulis. 
Metode Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  secara
eksperimen  menggunakan  Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan. sebagai berikut :
A0 : limbah kol 100% + dedak padi 0%
A1 : limbah kol 75% +dedak padi 25% 
A2 : limbah kol 50% +dedak padi 50% 
A3 : limbah kol 25% +dedak padi 75%

Prosedur Penelitian

Pembuatan  silase  limbah  kol
dilakukan sebagai berikut :
1. Limbah  kol  dipotong  3−5  cm

menggunakan  pisau,  kemudian
ditimbang berat basahnya.

2. Limbah kol dilayukan selama 8-12 jam
pada suhu ruang, kemudian ditimbang
kembali  untuk  mengetahui  berat
keringnya.

3. Selanjutnya  limbah  kol  dicampur
dengan dedak padi sesuai perlakuan.

4. Molases  5%  dicampur  air  dengan
perbandingan  1:1  kemudian
ditambahkan  secara  merata  pada
perlakuan.  Penyimpanan  atau  waktu
fermentasi selama 14 hari

Penilaian Sifat Fisik
Penilaian  terhadap  aroma,  warna,

tekstur  dan  jamur  mengikuti  petunjuk
Soekanto (1980). Penilaian terhadap aroma
dilakukan melalui indra penciuman (asam
atau  busuk).  Penilaian  terhadap  warna
didasarkan  pada  tingkat  kegelapan  atau
perubahan  warna  silase.  Penilaian
terhadap  tekstur  dilakukan   dengan
meraba tekstur (halus, sedang, atau kasar).
Presentase  keberadaan  jamur  pada
permukaan  silo  diperoleh  dengan
memisahkan  silase  yang  mengalami
kerusakan, kemudian ditimbang bobotnya
dengan rumus sebagai berikut.

%Keberadaan Jamur=Bobot Silase berjamur
Bobot silase

x100%

Bahan Kering 
Penghitungan kadar bahan

kering diperoleh dengan mengu
kur kadar air silase yang dihasil

kan. Berikut adalah penghitunga
n  kadar  air.  Kadar  air  sampel
dihitung  menggunakan  rumus
sebagai berikut:

%Kadar Air Sampel
X+Y +Z
Y

x 100%

Keterangan :
X =  Berat crucible sebelum dikeringkan pada suhu105oC –1100C
Y =  Berat sampel sebelum dikeringkan pada suhu 105oC –1100C
Z = Berat crusibel dan sampel setelah dikeringkan pada suhu 105oC– 1100C

Publisher: Animal Husbandry Department. Gorontalo State University 16
https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjas/issue/archive

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjas/issue/archive


Jambura Journal of Animal Science E-ISSN: 2855-2280
Volume 4 No 1 November 2021 P-ISSN: 2655-4356

Bahan kering sampel dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

% Bahan Kering  = 100% - % Kadar Air

Analisis Data
Data hasil percobaan yang diperoleh

diolah  menurut  analisis  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut
Steel  dan  Torrie  (1993),  perbedaan

pengaruh  perlakuan  diuji  menurut
Duncan’s  Multiple  Range  Test  (DMRT).
Model  linier  rancangan  acak  lengkap
adalah sebagai berikut:

Y ij=π+τi+ϵij

Keterangan : 
Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j

= nilai tengah umum

I = pengaruh perlakuan ke-i

ij = pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i = 1, 2, 3, 4 (perlakuan)
 j   = 1, 2, 3, 4 (ulangan)

HASIL DAN PEMBAHASAN

pH Silase 
Rataan pH silase  limbah kol  yang

isubstitusi berbagai level dedak padi dapat
dilihat pada Tabel  2. Berdasarkan Tabel 2
menunjukkan bahwa  rataan  pH  silase
limbah kol yang disubtitusi berbagai level

dedak  padi  berkisar  antara  3,35  –  3,58.
Kisaran pH yang didapat pada penelitian
ini  termasuk  kategori  sangat  baik.  Sandi
dkk.  (2010)  menyatakan  bahwa  kualitas
silase  digolongkan  empat  kategori  yaitu
sangat baik (pH 3,2-4,2), baik (pH 4,2-4,5),
sedang (pH 4,5-4,8) dan buruk (pH>4,8).

Tabel 2. Rataan pH Silase Limbah Kol yang Disubtitusi berbagai Level Dedak Padi.
Perlakuan Rataan
100% LK + 0% DP 3,57 ± 0,28
75% LK + 25% DP 3,58 ± 1,06
50% LK + 50% DP 3,35 ± 0,73
25% LK + 75% DP 3,56 ± 0,90

Keterangan :   LK : Limbah Kol; DP : Dedak Padi

Kategori pH yang sangat baik pada
penelitian  ini  diduga  disebabkan  silase
dapat mencapai keadaan anaerob sehingga
pertumbuhan  jamur  dapat  ditekan  dan
penurunan  pH  tercapai.  Terbentuknya
keadaan  anaerob  menyebabkan  bakteri
asam laktat tumbuh dan berkembang serta
memproduksi  asam  laktat  sehingga  pH
silase  turun.  Hal  ini  sesuai  disampaikan
Moran (2005) menyatakan bahwa semakin
besar  kandungan  asam  laktat  yang
dihasilkan selama proses fermentasi maka
semakin rendah pH sehingga menghambat
pertumbuhan  bakteri  pembusuk  dan
mengakibatkan  umur  simpan  silase

menjadi  lebih  lama.  Nilai  pH  pada
penelitian  ini  lebih  baik  dibandingkan
dengan Septian dkk (2011) yaitu 3,42 – 3,94
yang  meneliti  penambahan  dedak
fermentasi  dan  bakteri  asam  laktat  pada
silase  limbah  sayuran  pasar,  Muwakhid
dkk  (2007)  yaitu  3,71-3,8  yang
menggunakan  inokulum  bakteri  asam
lakat pada silase limbah sayuran pasar
Aroma Silase

Rataan  nilai  dan  criteria  aroma
silase  limbah  kol  yang  disubstitusi
berbagai  level  dedak  padi  dapat  dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan Nilai dan Kriteria Aroma Silase Limbah Kol yang Disubstitusi  Berbagai Level
Dedak Padi.

Perlakuan Nilai Aroma Kriteria Aroma 
100% LK + 0% DP 2,63 ± 0,10a Tidak Asam

75% LK + 25% DP  2,83 ± 0,11ab Tidak Asam

50% LK + 50% DP 2,92 ± 0,22b Tidak Asam

25% LK + 75% DP 3,02 ± 0,07b Asam

Keterangan : Superskip  yang  berbeda  pada  kolom  yang  sama  menunjukkan  berbedanyata  (P<0,05);  LK  :
Limbah Kol; DP : Dedak Padi.

Berdasarkan Tabel  3 menunjukkan
bahwa  peningkatan  persentase  substitusi
dedak padi pada limbah kol nyata (P<0,05)
meningkatkan  nilai  aroma  silase.
Substitusi  dedak  padi  pada  limbah  kol
nyata  maningkatkan  nilai  aroma  silase.
Kondisi  ini  disebabkan  dedak  padi
mengandung  karbohidrat  yang  mudah
dicerna yang dimanfatkan sebagai sumber
energi  oleh  bakteri  asam  laktat  sehingga
menyebabkan silase berbau asam. Semakin
meningkat  pemberian  level  dedak  padi
maka  BAL  semakin  aktif  dalam
memproduksi  asam  laktat  karena  dedak
padi  yang  ditambahkan  mampu
menstimulasi  mikroba  sehingga  dapat
mencerna  karbohidrat  terlarut  yang
menyebabkan silase berbau asam. Hal ini
sejalan dengan pendapat Kojo dkk (2015)
yang  menyatakan  aroma  asam  yang
dihasilkan  oleh  silase  disebabkan  karena

dalam  proses  pembuatan  silase  bakteri
anaerob aktif bekerja dalam menghasilkan
asam  organik  sehingga  menyebabkan
kondisi asam.

Nilai  aroma silase  pada penelitian
ini berkisar antara 2,63-3,02. Nilai ini lebih
baik  dibandingkan  dengan  Kurniawan
dkk.  (2015)  yaitu  2,37-2,77  yang
menggunakan  limbah  pertanian  dengan
penambahan starter Effective Microorganism-
4  (EM4),  Bangsa  dkk.  (2015)  yaitu  1,80  –
2,47yang  menggunakan  tepung  gaplek
pada pembuatan silase limbah sayuran
Warna Silase

Warna silase merupakan salah satu
ukuran  kematangan  silase  dalam  proses
fermentasi. Rataan nilai dan kriteria warna
silase  limbah  kol  yang  disubstitusi
berbagai  level  dedak  padi  dapat  dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Nilai dan Kriteria Warna Silase Limbah Kol yang Disubstitusi Berbagai Level Dedak
Padi.
Perlakuan Nilai Warna Kriteria Warna
100% LK + 0% DP 2,30 ± 0,02 Coklat muda
75% LK + 25% DP  1,78 ± 0,09 Coklat sampai hitam
50% LK + 50% DP 1,89± 0,10 Coklat sampai hitam
25% LK + 75% DP 2,55 ± 0,03 Coklat muda
Keterangan : LK : Limbah Kol; DP : Dedak Padi.

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan
bahwa rataan nilai warna silase limbah kol
yang  disubstitusi  berbagai  level  dedak
padi  berkisar  antara  1,78  -  2,55  dengan
kriteria  warna  coklat  muda  dan  coklat
sampai  hitam.  Menurut  Ridla  dkk  (2007)
perubahan warna disebabkan oleh adanya
pengaruh  suhu  selama  proses  fermentasi
dan  juga  dipengaruhi  oleh  jenis  bahan
baku. Warna silase  juga dipengaruhi oleh
suasana anaerob yang tercapai pada proses

pembuatan silase dan warna yang terdapat
pada  limbah  kol.  Abdelhadi  dkk  (2005)
menyatakan  fermentasi  yang  baik
menghasilkan  warna  yang  tidak  jauh
berbeda  dengan  bahan  bakunya.
Hermanto  (2011)  menambahkan  warna
silase  yang  baik  adalah  coklat  terang
kekuningan.  Semakin  gelap  warna  silase
yang  dihasilkan  maka  kualitas  silase
semakin rendah (Despal dkk, 2011).  Nilai
warna  silase  pada  penelitian  ini  lebih
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tinggi dari Alvianto dkk., (2015) yaitu 1,30-
2,23  yang  menambahkan  dedak  padi,
tepung  gaplek,  dan  molases  masing-
masing  10%  sebagai  sumber  karbohidrat
pada  silase  limbah  sayuran,dan  lebih
rendah  dibandingkan  dengan  yang
dilaporkan Arsyad (2017) yaitu 2,63 - 4,18

yang meneliti  perbedaan lama fermentasi
eceng gondok
Tekstur Silase

Rataan  nilai  dan  kriteria  tekstur
silase  limbah  kol  yang  disubstitusi
berbagai  level  dedak  padi  dapat  dilihat
pada Tabel 5.

Tabel  5.  Rataan Nilai dan Kriteria Tekstur Silase Limbah Kol yang Disubstitusi Berbagai Level
Dedak Padi.

Perlakuan Nilai Tekstur KriteriaTekstur
100% LK + 0% DP 2,37 ± 0,09 Sedang
75% LK + 25% DP  2,38 ± 0,12 Sedang
50% LK + 50% DP 1,92 ± 0,06 Kasar
25% LK + 75% DP 2,07 ± 0,06 Sedang
Keterangan : LK : Limbah Kol;   DP : Dedak Padi

Tabel  5.  memperlihatkan bahwa
peningkatan level penambahan dedak padi
terhadap  limbah  kol  tidak  berpengaruh
nyata  (P>0,05)  terhadap  tekstur  silase.,
dengan  criteria  tekstur  sedang  .Hal  ini
menunjukkan bahwa perbedaan komposisi
dedak  padi  terhadap  limbah  kol  tidak
mempengaruhi  tekstur  silase  namun
semakin  tinggi  level  penambahan  dedak
padi, nilai tekstur silase makin rendah. Hal
ini disebabkan kadar air bahan asal limbah
kol  yang  tinggi  pada  awal  proses
fermentasi yaitu 65-70%. Kadar air limbah
kol  yang  tinggi  pada  awal  fermentasi
mempengaruhi  kadar  air  silase  dan
dengan sendirinya mempengaruhi tekstur
silase  dimana  makin  tinggi  persentase
limbah kol maka makin tinggi nilai tekstur
silase  dan  sebaliknya  makin  tinggi
persentase dedak padi maka makin rendah
nilai  tekstur  silase.  Macaulay  (2004)
menjelaskan  tekstur  silase  dipengaruhi
oleh kadar air bahan pada awal fermentasi,

silase dengan kadar air yang tinggi (>80%)
akan  memperlihatkan  tekstur  yang
berlendir  dan  lunak,  sedangkan  silase
berkadar  air  rendah  (<30%)  mempunyai
tekstur kering.

Nilai  tekstur  silase  pada  penelitian
ini  berkisar  antara  1,92-2,38  yang
menunjukkan  kategori  tekstur  sedang.
Nilai tekstur silase pada penelitian ini lebih
rendah  dibandingkan  dengan  Alvianto
dkk.  (2015)  yaitu  2,33-2,63  yang
menambahkan dedak padi, tepung gaplek,
dan  molases  masing-masing  10%
sebagaisebagai  sumber  karbohidrat  pada
silase  limbah  sayuran  dan  Arsyad  (2017)
yaitu 2,63 - 4,18yang menggunakan eceng
gondok pada lama fermentasi berbeda.
Keberadaan Jamur Silase

Rataan nilai dan kriteria keberadaan
jamur silase  limbah kol  yang disubstitusi
berbagai  level  dedak  padi  dapat  dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6 RataanNilai  dan  Kriteria  Keberadaan  Jamur  Silase  Limbah  Kol  yang  Disubstitusi
Berbagai Level Dedak Padi.

Perlakuan Nilai Keberadaan Jamur Kriteria Keberadaan Jamur
100% LK + 0% DP 3,26 ± 0,03 Tidak Ada 
75% LK + 25% DP 3,20 ± 0,05 Tidak Ada 
50% LK + 50% DP 3,21 ± 0,02 Tidak Ada 
25% LK + 75% DP 3,25 ± 0,06 Tidak Ada 
Keterangan : LK : Limbah Kol;   DP : Dedak Padi

Tabel  6.  menunjukkan  bahwa
peningkatan level penambahan dedak padi
terhadap limbah kol tidak mempengaruhi
keberadaan  jamur  pada  silase.  Hal  ini
menunjukkan  bahwa  pada  semua
perlakuan,  kondisi  anaerob  berhasil
dicapai,  diduga  disebabkan  proses

pemadatan  yang  baik  pada  saat
memasukkan sampel kedalam silo berhasil
dilakukan.Ratnakomala  dkk.  (2006)
menyatakan kegagalan dalam pembuatan
silase  dapat  disebabkan  beberapa  faktor
diantaranya proses pembuatan silase yang
salah, terjadi kebocoran silo sehingga tidak
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mencapai  keadaan  anaerob,  tidak
tersedianya karbohidrat terlarut, dan berat
kering  awal  yang  rendah  yang
menyebabkan silase menjadi terlalu basah
sehingga  memicu  pertumbuhan
oraganisme  yang  tidak  diharapkan.  Nilai
keberadaan  jamur  pada  penelitian  ini
berkisar  antara  3,20-3,26  dengan  kriteria
tidak ada jamur. Hasil penelitian ini sejalan
dengan  Septian  dkk.  (2011)  tentang
kualitas silase limbah sayuran pasar yang
diperkaya  dengan  berbagai  aditif  dan
bakteri  asam  laktat  yaitu  dengan  nilai
keberadaan  jamur  3  (tidak  ada  jamur),
Wati  dkk  (2018)  tentang  kualitas  silase

rumput  odot  dengan  penambahan
Lactobacillus  plantarum  dan  molases  pada
waktu inkubasi yang berbeda yaitu dengan
nilai  keberadaan  jamur  5,00  (tidak  ada
jamur)  dan  Arsyad  (2017)  tentang
penggunaan  eceng  gondok  pada  lama
fermentasi  yang  berbeda  yaitu  dengan
nilai  keberadaan  jamur  4,90  (tidak  ada
jamur).
Kandungan Bahan Kering (BK)

Rataan  kandunganbahan  kering
silase  limbah  kol  yang  disubstitusi
berbagai  level  dedak  padi  dapat  dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan Kandungan Bahan Kering Silase Limbah Kol yang Disubsitusi BerbagaiLevel
Dedak Padi Sesudah Fermentasi (%).

Perlakuan Rataan
100% LK + 0% DP 86,83 ± 01,00a

75% LK + 25% DP 88,50 ± 5,00b

50% LK + 50% DP 89,41 ± 3,88c

25% LK + 75% DP 89,79 ± 4,72d

Keterangan : Superskip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01); LK :
Limbah Kol;DP : Dedak Padi.

Berdasarkan Tabel  7 menunujukkan
bahwa peningkatan level substitusi dedak
padi  terhadap  limbah  kol  berpengaruh
sangat  nyata  (P<0,01)  meningkatkan
kandungan bahan kering silase limbah kol.
Nilai  bahan  kering  meningkat  seiring
dengan  meningkatnyalevel  substitusi
dedak padi. Terjadinya peningkatan bahan
kering  diduga  dipengaruhi  oleh
kelembaban  dan  level  dedak  padi  yang
tinggi,  karena  dedak  padi  memiliki  nilai
bahan  kering  yang  tinggi  yaitu  95,53%
sehingga  semakin  tinggi  level  pemberian
dedak  padi  maka  kandungan  bahan
keringsilase  meningkat.  Hal  ini  sesuai
dengan  yang  dilaporkan  oleh  Zuprizal
(2000) bahwa dedak padi memiliki bahan
kering yang tinggi yaitu 86% - 92%. Lebih
lanjut  Felly  dan  Kardaya  (2011)
manyatakan tingginya bahan kering pada
substrat akan mempengaruhi kadar bahan
kering dari silase.  

Kandungan  bahan  kering  pada
penelitian  ini  berkisar  antara  86,83  –
89,79%. Kandungan bahan kering ini lebih
rendah  dibandingkan  dengan  hasil  yang
dilaporkan oleh Felly dan Kardaya (2011)

yaitu  86,57  –  91,64%  yang  melakukan
penelitian tentang silase sayur pasar yang
diperkaya  dengan  berbagai  macam  aditif
dan bakteri asam laktat tetapi lebih tinggi
dibandingkan  penelitian Risma  (2015)
yaitu  30,14  –  32,18%tentang  kandungan
nutrisi  silase  mahkota  nenas  yang
difermentasi  dengan  penambahan
berbagai level dedak.

KESIMPULAN
Kualitas  silase  limbah  kol  yang

disubstitusi berbagai level dedak padi men
ghasilkan  nilai  pH  berkisar  antara  3,35  -
3,58%, aroma berkisar antara 2,63 - 3,02%,
warna berkisar antara 1,78 - 2,55%, tekstur
berkisar antara  1,92 -  2,38%,  keberadaan
jamur  berkisar  antara  3,20  -  3,26%  dan
kandungan  bahan  kering  berkisar  antara
86,83  –  89,79%.  Perlakuan  terbaik  pada
penelitian  ini  yaitu  A3  (limbah  kol  25%,
dedak  padi  75%)  karena  mampu
meningkatkan  aroma  dan  kandungan
bahan kering
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